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Undang-Undang Republik Indonesia Nombr L9 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta
LingkupHakCipta
Pasal 2

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Peme-

gang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan
dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut perundang-
undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

PasalT2

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak untuk melaku-
kan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana
penjara paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda pal-
ing sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana pen-
jara paling larna 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng-
edarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau ba-
rang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaima-
na dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 ten-
tang HakCipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut perundang-undangan yang ber-
laku.

Ketentuan Pidana

PasalT2
1.. Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak untuk melakukan per-

buatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (l) atau Pasal 49
ayat(1) danayat(2) dipidana dengan pidana penjara paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu
juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, menge-
darkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang
hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana di-
maksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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GATATA]I TIIIIOR

uku Professionnl Inuesting ini memang periu direvisi. Ada
dua alasan yang mendasari keniscayaan revisi tersebut.
Pertama, makin meningkatnya jumlah kelas menengah In-

donesia, menuntut ketersediaan wahana inrzestasi yang makin
beragam. Ini ditunjukkan dengan makin tingginya rninat kelas
menengah tersebut melakukan investasi di pasar keuangan. Aki-
batnya, untuk memenuhi tingginya minat tersebut diperlukan
pengetahuan di bidang investasi keuangan. Inilah yang menye-
babkan tingginya permintaan atas buku Professional Inztesting.

Kedua, tentu makin memperkaya pengetahuan para pembaca
seandainya buku Professional Inr,testing bisa menambahkan infor-
masi-informasi mutakhir yang berkembang di pasar keuangan.

Atas dasar dua alasan itulah, saya sebagai editor, mengusul-
kan kepada penulis buku Professional Inaesting-saudara Sarvi-
dji Widoatmodjo-untuk melaktrkan revisi. Dan beruntung, dia
setuiu, sehingga br"rku ini bisa segera hadir di hadapan pembaca
dengan materi lebih baru, lebih lengkap, dan lebih mendalam.

Memang, tujuan seseorang berinvestasi di pasar keuangan
adalah beragam. Antara lairy sekadar ikut-ikutan agar kerabat-
nya tidak menganggapnya ketinggalan zamary mengimbangi
inflasi agar nilai uang yang dimiliki tidak berkurang, atau ingin
menggantikan investasi yang selama ini hanya pada deposito
(karena deposito tidak lagi memberikan bunga yang menarik).
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Tujuan lain, agar asset (dana) dapat bertumbuh lebih cepat dari
waktu ke waktu.

Apa pun alasannya, kita tentunya mengharapkan agar dana
yang kita investasikan menghasilanreturn yang lebih besar dari
kondisi pasar keuangan pada saat berinvestasi. Oleh karena itu,
setiap orang yang merencanakan investasi harus melakukannya
dengan disipliry dan memiliki pengetahuan yang memadai. Se-
benarnya seorang investor dapat meminta bantuan kepada pia-
lang saham atau penasihat investasi untuk membantu membe-
ri informasi atau melakukan analisis. Tapi cara ini memerlukan
biaya, yaitu_fee yang jumlahnya tidaklah kecil"

Cara lain Anda bisa memercayakan pengelolaan investasi ke-
pada para manajer investasi, yaitu dengan cara membeli reksa-
dana. Akan tetapi, tetap saja Anda harus memil.iki pengetahuan
tentang seluk-beluk investasi agar d,apat terhindar dari risiko.
Dan yang jauh lebih penting lagi, tidak menjadi korban "peni-
puan" seperti dialami oleh beberapa tokoh ternama, dan selebi-
ritis pada tahun-tahun yang lalu.

Bagaimana memperoleh pengetahuan investasi yang mema-
dai dalam waktu relatif singkat? Sehingga Anda bisa melakukan
investasi secara profesional. Anda dapat membaca buku-buku
referensi, informasi investasi dari media cetak atau internef dan
mengikuti seminar, atau pelatihanlwork shop. Penyelenggaraan
seminar/pelatihan kadang-kadang dibuat satu paket dengan
penjualanbuku.

Dewasa ini cukup mudah mendapati iklan di media massa
yang menawarkan seminar atau pelatihan investasi. Seminar
atau pelatihan itu diselenggarakan pihak-pihak tertentu-
biasanya lembaga sekuritas atau perusahaan perencana ke-
uangan-yang menjanjikan bahwa peserta seminarfwork shop

investasi akan dibekali dengan pengetahuan yang praktis, dan
mudah dilaksanakan di lapangan.

Menghadiri seminar atau pelatihan investasi adalah baik.
Yang perlu dilakukan, Anda tetap harus berhati-hati dan meia-
kukan seleksi atas seminar/pelatihan investasi mana yang layak
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kita ikuti. Sebab dari informasi yang beredar, ada pihak yang
menggiring peserta seminarfwork shop untuk berinvestasi pada
portofolio saham tertentu. Cara memengaruhi calon investor
begitu mengesankary sehingga tandap sadar Anda menuruti ke-
mauan penyelenggara seminar f rn ork shop investasi.

Warren Buffett, Ketua Berkshire Hathaway yang dike-
nal sebagai investor legendaris karena kepiawaiannya mem-
beli perusahaan-perusahaan-bukan membeli saham seperti
kebanyakan investor-berpendapat, bahwa investor (indi-
vidual dan institusional) lebih baik membeli common stock

melalui index fund dengan biaya paling rendah. Sedangkan
Paul Samuelson ekonom pertama dari Amerika Serikat yang
meraih hadiah Nobel, mengatakary bahwa aktivitas investa-
si itu mestinya sedarhana, mudah dilakukan, dan berbiaya
rendah. Pada intinya, kedua orang terkenal ini mengingat-
kan bahwa berinvestasi iidak harus berbiaya tinggi, misal-
nya dalam hal mendapatkan informasi dan pengetahuan.

Salah satu cara mendapatkan informasi dan pengetahuan
dengan biaya mudah adalah dengan membaca buku. Sudah cu-
kup banyak informasi dan pengetahuan tentang investasi yang
ditulis para pakar investasi. Salah satunya adalah yang sedang
Anda baca ini. Buku Professional lnuesting ini dapat Anda pahami
dengan mudafu tanpa perlu mengemyitkan dahi sedikit pun.

Sekarang ini setiap orang bisa melakukan investasi. Siapa
pun Anda dan apa pun status Anda memiliki kesempatan ke-
berhasilan yang sama dalam investasi. Yang membedakan, tidak
semua orang dapat berinvestasi secara profesional. Dan buku ini
akan memandu Anda, melakukan investasi secara profesional.

Depok, 12Maret2012

Rayendra L. Toruan
Editor
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engawali 10 aturan berinvestasi-tentu saja demi
mencapai keberhasilan yaitu memetik keuntungan-
aturan pertama yang mesti "ditaati" adalah aturan

umum (general rule). Pada aturan umum ini terdapat delapan
peraturan berinvestasi, yaitu:

1. Be PAD (Patient AndDiscipline) investor
2. DIY (Do ltYour SeIfl

3. Deaelop your oTDn way to inuest
4. Capability to access information €t data

5. Inaesting or speculating
6. Buy company not stock

7 . Diaersification by portfolio
8. Analysis skill

1. Be PAD Investor

Untuk memetik keuntungan pada investasi keuangan, sesung-

guhnya sangat mudah. Modalnya hanya dua: sabar (patient) dan
disiplin (discipline). Kedengarannya memang klise dan menjeng-
kelkan. Tapi demikianlah adanya. Namury jangan pesimis dulu.
Yang dimaksud sabar dan disiplin dalam aturan pertama ini bu-
kan sembarang sabar dan disipliry melainkan sabar dan disiplin
dalam mengikuti aturan investasi yang sudah ditentukan-da-
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lam hal ini top L0 rules. Jadi mau tidak mau kita harus mengeta-
hui dulu isi semua top 10 rules itu.
Nah, untuk mengetahui apakah Anda sanggup menjadi PAD In-
vestor (investor yang sabar dan disiplin), ada mini test yang ha-
rusAnda jawab.

Pertanyaan:
1. Apakah pengeluaran Anda melebihi pendapatan Anda?
2. Apakah Anda selalu merasa tersiksa kalau harus meng-

ambil keputusan-keputusan kecil?
3. Apakah Anda setuju bahwa pendapatan dan harta meru-

pakan ukuran dalam kehidupan sesorang?
4. Apakah investasi saham hanya hobi Anda?

fawaban:
' Jika Anda menjawab TIDAK untuk keempat pertanyaary

maka Anda PAD INVESTOR. Selamat!
. Jika Anda menjawab YA untuk keempat pertanyaan, lu-

pakan menjadi investor.
. Jika Anda menjawab TIDAK untuk pertanyaan nomor

1 dan 2 serta YA untuk pertanyaan nomor 3 dan empat,
maka Anda bebas memilih apakah akan meneruskan
menjadi investor atau tidak.

2. DIY

Tidak ada yang dapat Anda salahkan jika kemalangan atau
keuntungan menimpa Anda. Karena itu biasakanlah menang-
gung sendiri semua problema Anda, termasuk kerugian dan
keuntungan dalam berinvestasi. Ada tiga hal yang bisa Anda
lakukan untuk bisa mempertanggungjawabkan keputusan
Anda.

making money from you, Anda memang bisa meminta
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RULE #1 GENERAL RULE: 8 ATURAN UI\

jasa kepada perusahaan pialang atau manajer

si langganan Anda, tentu mengenai aktivitas
keuangan. Tapi ingat, meskipun perusahaan pia
manajer investasi langganan Anda berbaik ha

berikan apa pun yang Anda minta, namun kep,

mereka hanyalah mendorongAnda melakukan I

melalui perusahaan mereka. Untuk itu Anda har
bayar fee transaksi. Jadi semakin sering Anda I

aksi semakinbesar fee yang mereka terima. Inilal
ingan mereka sesungguhnya. Bukan keuntung
yang mereka pikirkan. Tentu dalam batas-batas

Anda tetap membutuhkan bantuan perusahaar
dan manajer investasi.
Income: / (Pengetahuan + Pengalaman). Apaka
kin orang yang baru masuk jadi karyawan langs

gaji tinggi? Apakah mungkin karyawan yang b
dikan rendah mendapatkan gaji yang tinggi?
ada orang yang baru mulai berbisnis langsung
tongi keuntungan yang banyak? Jawabannya ter

mungkin. Demikian pula dengan pendapatan
Dia tidak bisa datang dalam jumlah besar tanl
Pendapatan merupakan fungsi dari pengetah

pengalaman. Artinya, semakin tinggi pengetah

semakin banyak pengalaman maka semakin 1

mungkinan mendapatkan pendapatan.

]angan berhenti belajar. Tentu pengetahuan d
alaman tidak harus diperoleh dari pendidika
(bangku sekolah). Ini bisa didapat dari mana saj;

dengan ini, keuntungan dalam investasi juga mt
fungsi dari pengetahuan dan pengalaman. Kare

ruslah meningkatkan pengetahuan-dengan I

ngi seminar, kursus atau membaca buku-dan
bah pengalaman-dengan memperluas Pergal
terus melakukan investasi.



RULE #7 GENERAL RULE: 8 ATURAN UMUM

jasa kepada perusahaan Pialang atau manajer investa-

si langganan Anda, tentu mengenai aktivitas investasi

keuangan. Tapi ingat, meskipun perusahaan pialang dan

manajer investasi langganan Anda berbaik hati mem-

berikan apa pun yang Anda minta, namun kepentingan
mereka hanyalah mendorong Anda melakukan transaksi

melalui perusahaan mereka. Untuk itu Anda harus mem-

bayar fee transaksi. Jadi semakin sering Anda bertrans-

aksi semakinbesar fee yang mereka terima. Inilah kepent-
ingan mereka sesungguhnya. Bukan keuntungan Anda
yang mereka pikirkan. Tentu dalam batas-batas tertentu
Anda tetap membutuhkan bantuan perusahaan pialang
dan manajer investasi.
Income: f (Pengetahuan + Pengalaman). Apakah mung-
kin orang yang baru masuk jadi karyawan langsung ber-

gaji tinggi? Apakah mungkin karyawan yang berpendi-
dikan rendah mendapatkan gaji yang tinggi? Apakah
ada orang yang baru mulai berbisnis langsung mengan-

tongi keuntungan yang banyak? Jawabannya tentu tidak
mungkin. Demikian pula dengan pendapatan (income).

Dia tidak bisa datang dalam jumlah besar tanpa sebab.

Pendapatan merupakan fungsi dari pengetahuan dan
pengalaman. Artinya, semakin tinggi pengetahuan dan

semakin banyak pengalaman maka semakin besar ke-

mungkinan mendapatkan pendapatan.

|angan berhenti belajar. Tentu pengetahuan dan Peng-
alaman tidak harus diperoleh dari pendidikan formal
(bangku sekolah). Inibisa didapat dari mana saja. Analog
dengan ini, keuntungan dalam investasi juga merupakan
fungsi dari pengetahuan dan pengalaman. Karena itu te-

ruslah meningkatkan pengetahuan-dengan mendata-

ngi seminar, kursus atau membaca buku-dan menam-

bah pengalaman-dengan memperluas pergaulan dan

terus melakukan investasi.

i
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ita baru saja menyelesaikan aturan pertama, yaitu ten-

tang aturan umum. Pada bagian pertama dari aturan
pertama itu disebutkan bahwa untuk menjadi PAD in-

vestor kita harus sabar dan disiplin melaksanakan semua afuran

yang ada pada top 10 rules. Penempatan aturan ini pada di awal

bukan tanpa alasan. Penempatan itu mengandung tantangan:

siapkah kita menjadi PAD investor? Jika kita menjawab siap,

konsekuensinya siap pula melaksanakan aturan kedua yang

akan kita bahas setelah ini dan juga aturan-aturan berikutnya.
Tapi jika tidak, berarti kita tidak bisa menjadi PAD investor. Ber-

hentilah membaca buku ini dan letakkan di tempat paling ter-

sembunyi di rakbukuAnda. Sayonara investor.

Pada aturan kedua ini kita disuguhi materi tentang bagaima-

na menjadi investor yang sesuai dengan karakter pribadi yang

kita miliki. )adi ada hubungan antara investasi dan kepribadian?
Ya, begituiah adanya. Mengapa seorang Warren Buffett lebih

suka membeli perusahaan dan bukan sahamnya? Mengapa pula
j seorang George Soros memilihberspekulasi dengan mengandal-

I tu" fluktuasi harga daripada kesehatan perusahaan? Jawabnya

I karena mereka memiliki karakter pribadi yang berbeda. Dan

I mereka berdua berhasil memadupadankan antara karakter ke-

J pribadiannya dan gaya investasinya. Kini giliran kita memadu-

I padankan karakter kepribadian kita masing-masing dengan
I
I

I

I
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gaya investasi yang sesuai dengan karakter kepribadian kita ter-
sebut. Apa mungkin? Sangat mungkin. Sebab sebentar lagi kita
semua akan bisa melakukannya. Tentu saja kalau Anda bersedia
menyelesaikan materi rule #2 ini.

Kepribadian seseorang adalah unik dan banyak ragamnya,
sehingga tidak mungkin membahasnya satu per satu. Namun
secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga tipe karakter
yang kita sebut tiga tipe investor. Tentu ketiga tipe ini tidak bisa
menampung karakter kepribadian masing-masing orang yang
unik, apabila dipakai secara ekstrem dengan menyekat masing-
masing, setiap orang "dipaksakan" untuk masuk dalam salah
satu tipe. Karena itu ketiga tipe ini memungkinkan untuk dipa-
dukan satu sama lain. Artinya, masing-masing orang memiliki
karakter ketiga tipe tersebut dalam satu kepribadian. Hanya saja
kadar masing-masing tipe berbeda. Di sinilah ketiga tipe terse-
but membuka ruang bagi terwujudnya karakter kepribadian
yang unik yang dimiliki masing-masing orang.

Seperti apa sih bentuk ketiga tipe investor itu? Sabar, kita se-
gera menjumpainya. Inilah ketiga tipe investor itu:

1. TheVisionary
2. The Analyst
3. TheDoer

Nah, sekarang tinggal bergantung kit4 masuk tipe investor
apakah karakteristik kepribadian kita? Karena-seperti sudah
dikhawatirkan semula-karakter kepribadian masing-masing
orang adalah unik, maka akan sulit untuk memaksakan klaim
bahwa seseorang masuk dalam tipe aisioner saja, analyst saja atau
doer saja. Setiap orang punya bakat memadukan ketiga tipe ini.
Tapi bukan tidak mungkin pula ada di antara kita yang seratus
persen masuk dalam salah satu tipe yang sudah baku ini. Baik-
lah, kita lihat saja satu per satu.



RIJLE #2INVESIOR RULE: 3 TIPE INVESTOR 15

c Tipe 1z The Visionary

Meskipun tipe ini ditempatkan di nomor wahid bukan berarti
tipe ini yang terbaik. Semua tipe baik. Siapakah gerangan orang

masuk dalam kategori bertipe aisioner ini? Mereka adalah orang-

orang yang selalu mampu menampilkan gagasan besar dan juga

mampu memberikan gambaran apa yang akan terjadi di masa

depan. Orang seperti ini memiliki ciri-ciri seperti ini:

c Tipe 2= The Analyst

Kini giliran kita mencari tahu orang macam apayangmasuk da-

Iam tipe investor the analyst. Sekali lagi, tidak ada superioritas di
antara masing-masing tipe. Masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangan. Orang bertipe analis adalah mereka yang sela-

lu mengambil keputusan berdasar fakta dan angka, bukan atas

dasar gagasan dan ramalan seperti orang bertipe visioner' Jika di
antara kita ada yang memiliki ciri-ciri seperti terlihat dalam elips

ini, maka kita termasuk dalam tipe the analyst.

Brilian
Karismatik
Nonkompromi
Eksentrik
Inovatif
Pemimpi
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engetahui tipe investor saja belumlah cukup, tapi jika
itu bisa dilakukan kita sudah memiliki nomor start
yang bagus. Langkah berikutnya adalah menaati

aturan ketiga, yaitu aturan berinvestasi. Kalau pada aturan ke-
dua kita bicara skill, yang melekat pada masing-masing orang,
pada aturan ketiga ini kita bicara tools, yangbisa digunakan oleh
siapa saja. Tapi meskipun dengan tools yang sama, kalau skill
berbeda, tentu hasilnya akan berbeda. Apa saja aturan investasi
yang harus kita taati itu? Ada sembilan cara berinvestasi yang
dapat kita adopsi sesuai dengan kemampuan kita. Kesepuluh
cara binvestasi itu adalah:

Follow Rain Maker
BackingWinner
Specialist

Earning Acceleration
Outsider lnformation
Good Business
Value Inaesting
lna e s tment Tr us t I Mutu al F und
Deriaatiae
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1. Follow Eain Maker

Rain maker adalah investor yang sudah terbukti mempunyai
rekam jqak (track record) lebih sering mengantongi keuntungan
daripada merugi. Dengan demikian cara berinvestasifollow rain
maker adalahberinvestasi dengan mengikuti apa yang dilakukan
oleh investor-investor yang mem iliki tr ack r e cor d sering mencatat
keuntungan. Tapi sekali lagi perlu diingatkan, meskipun cara
berinvestasifollozn rnin mnker adalah meng-cow cara yang dilaku-
kan orang lain, namun jangan sekali-kali melakukannya tanpa
reserue, artinya melakukan cara berinvestasi yang benar-benar
sama/ tanpa memperhatikan faktor tipe investor yang dimili-
ki sendiri. Bisa dikatakan cara berinvestasi aIa follow rain maker
adalah mengikuti cara berinvestasi para investor andal, namun
tetap melakukan modifikasi, yang disesuaikan dengan tipe in-
vestor yang kita miliki.

Sebenarnya apa yar'g dimaksud dengan mengikuti tersebut?
Ini bisa dilakukan dengan mengikuti irama investasinya. Ketika
rain maker melakukan keputusan beli atas instrumen investasi
tertentu, kita bisa mengikuti membeli instrumen investasi terse-
but. Tentu dengan volume yang berbeda. Jika memungkinkan
juga dengan harga yang berbeda (lebih menguntungkan: mu-
rah). Demikian pula ketika rain maker mengambil keputusan
juaf kita juga ikut mengambil keputusan menjual.

Tapi bagaim;ura kita bisa menemukan rain maker? Kita harus
aktif mencari data tentang rain maker yang akan kita ikuti irama
investasinya. Ini bisa memakan waktu cukup lama, bisa tahunan.
Untuk kasus di Indonesia, yang biasa menjadirain maker adalah:

keuangan Indonesia umumnya memiliki skill dan
tools yang lebih baik dibanding investor domes-
tik. Dan secara historis, investor asing di Indonesia
menjadi motor penggerak pasar keuangan Indone-
sia. Karena itu tidak ada salahnya kita mengikuti
irama investasi investor asing. Tenfunya yang su-
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dah terbukti rekam jejaknya, yang sering memetik
keuntungan daripada kerugian.
Prestasi fund manager dapat kita lihat dari per-
tumbuhan nilai aktiva bersih (NAB) reksa dana yang
terbitkannya. Cobalah lakukan riset kecil-kecilan
untuk mengetahui perkembangan NAB suatu reksa-
dana yang akan dijadTkan rain maker. Untuk Indone-
sia fund manager Schrooder bisa dijadikan rain maker.

Kita bisa mengikuti pola investasi yang dilakukan
Schrooder.
Perusahaan pialang. Setiap hari BEI (Bursa Efek In-
donesia) menerbitkan daftar peringkat penghasil
keuntungan (top gainer) tertinggi. Coba dipantau be-
berapa hari, perusahaan pialang mana yang selalu
menduduki peringkat kesatu dalam membukukan
keuntungan. Jika berhasil menemukan kita juga bisa
menj adikannya sebag ai r ain maker.

. Kelebihan
1. Untuk investasi jangka panjang, mengikuti rain maker

adalah masuk akal. Karena rain maker sudah terbukti
mampu menghasilkan keuntungan. Sehingga peluang
untuk mendapatkan keuntungan bagi kita juga besar.

2. Sekali kita bisa menemukan rain maker, dan berhasil
mengikuti irama investasinya, merupakan keuntun-
gan besar. Sebab tanpa memerlukan kontak dengan rain
maker, dan untuk menemukannya relatif mudah. Dengan
demikian dalam melakukan investasi kita tidak perlu re-
pot-repot melakukan analisis.

3. Untuk melakukan identifikasirainmaker, tidak memerlu-
kan waktu yang lama.

. Kekurangan
1. Di beberapa negara-termasuk di Indoensia-tidaklah

terlalu mudah menemukan r ain maker,.



,#

36 PROFESSIONAL INVESTING

2. Kita harus hati-hati dan rajin mengikuti ,'gerakar{'

maker kita, kalau kita ingin terus mendapat manfaat
mengikuti rainmaker.

rain
dari

2. Backing Winner
Aturan berinvestas i backing *innri', bukanlah berarti harus me-
menangkan seluruh transaksi. Istilah ini memang tidak bisa
diterjemahkan secara harafiakr, tapi bisa diceritakan seperti ini.
sebagian besar pendapat mengatakan berinvestasi di pasar ke-
uangan-terutama saham-hanya memberi imbal hasil sedikit
di atas inflasi; bagi merekayangmengaku pemah meraup keun-
tungan besar, hanya satu atau dua orang, ini pun satu pengecua_
lian; yang merugi jauh lebih banyak, dan kehilangan sebagian
besar asetnya.

Tapi anggapan itu hanyalah dongeng semata. Faktanya pasar
keuangan memang sanggup memberikan keuntungan. Bukti-
nya, harga-harga saham-dapat dilihat dari indeks harga sa_
ham-terus meningkat. Meskipun diselingi dengan beberapa
kali penurunan, bahkah crash. Jadi jangan terlalu cemas. Just
do it. Cara berinvestasi backing winner akan bisa membimbing
semua investor unfuk mendapatkan keuntungan. Semua? ya.
Karena cara ini relatif mudatu dan semua orang bisa melaku-
kannya. Syaratnya raf in memonitor perkembangan harga-harga
saham yang menjadi portofolionya. Cara ini sangat dianjurkan
untuk investor pemula.

Ada dua cara yang bisa dilakukan untuk menjalankan backing
winner:

1. Goodbusiness
Memilih saham perusahaan berprestasi. Caranya:
a. Monitor harga-harga saham selama 10 tahun ter-

akhir.
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b. Pilih lima sampai 10 saham yang mencatat pe-
ningkatan harga tertinggi selama 10 tahun terakhir
(paling sering masuk 10 besar peningkatan harga).

c. Gunakan stock selection system rule (akandijelaskan di
belakang).

d. Pegang dalamjangka panjang.
2. Menggunakan sistem

Sistem ini mampu membatasi kerugian akibat kesalah-
an memilih instrumen investasi dan memaksimalkan
keuntungan dari imbal hasil yang diberikan instrumen
investasi yang baik.

1. Monitor.
2. jika ada salah satu saham dalam portofolio naik hingga

40o/o setahuru beli lagi untuk menambah portofolio pada
harga sekarang. Tapi jangan sampai pembelian ini lebih
dari 25"/" dari nilai total portofolio. Namun jika melebihi
25"/" ittt akibat kenaikan harga, biarkan saja. Dana yang
digunakan untuk membeli tambahan portofolio (saham
yang naik lebih dari 40%) diambilkan dari penjualan sa-
ham yang ada dalam portofolio. Penjualan dimulai dari
yang paling jelek kinerjanya (mencatat penurunan harga
tertinggi), dilanjutkan peringkat berikutnya.

3. Monitor saham-saham superstar (saham yang harganya
meningkat minimal30% setahun) yang ada dalam porto-
folio. Jual setengahnya jika saham ini sudah menunjuk-
kan penurunan 15% dari nilai investasi terbaiknya. Jika
menurun lagi hingga 1.5"/" dariharga penjualan pertama,
jual seluruh sisanya.

4. Tahan saham-saham ministar (saham yang harganya me-
ningkat minimal 20"/" setahun) yang ada dalam portofo-
lio. Jual setengahnya jika saham ini sudah menunjukkan
penurunan 7"/" dari nilai investasi terbaiknya. Jika menu-
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Setelah mengetahui aturan investor dan aturan berinvestasi,
aturan berikutnya yang harus ditaati dalam berinvestasi adalah
aturan mempertemukan kedua aturan tersebut. Pertemuan
kedua aturan itu akan melahirkan kesesuaian antara cara berin-
vestasi dan tipe investor.

Sebenarnya apa yang membuat investor tertentu berhasil
melakukan investasi, sementara investor lain gagal? Ada enam
faktor yang seyogianya dipertimbangkan. Keenam faktor itu
pada akhirnya akan menunjukkan kepada kita, bahwa kita ter-
masuk dalam tipe investor apa dan harus memilih cara investasi
nomor berapa. Keenam faktor tersebut akan membedakan anta-
ra investor satu dan yang lairrnya. Inilah enam faktor yang mem-
bedakan masing-masing investor:

1. Horizon (jangka waktu investasi)
2. Ketersediaan dana
3. Sensitivitas terhadap risiko
4. Waktu yang tercurah
5. Intensitas kontak dengan industri investasi
6. Skill analisis
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1. Horizon

Horizon adalah jangka waktu keterikatan modal pada investa-
si. Jelasnya seberapa lama investasi akan dilakukan pada suatu
instrumen investasi atau portofolio. Ada tiga horizon standar
dalam investasi keuangan, yaitu jangka pendek, jangka mene-
ngah atau sedang dan jangka panjang. Horizon investasi jangka
pendek adalah investasi dilakukan dalam jangka waktu kurang
dari satu tahun. Untuk horizon investasi jangka menengah, pa-
tokan yang digunakan biasanya antara satu hingga lima tahun.
Sedang untuk horizon investasi jangka panjang adalah mela-
kukan investasi lebih dari lima tahun. Pada Tabel 4.1, di kolom
horizon terdapat tiga jenis horizon: bebas, sedang, dan panjang.
Selain bebas, horizon lain memang sudah lazim dikenal dalam
dunia investasi keuangan. Yang dimaksud horizon bebas pada
kolom horizon ini adalah investor bisa memilih ketiga horizon
standar yang ada, yaitu jangka pendek, jangka menengakr, atau
jangka panjang. Dengan demikiary padahorizon bebas ini inves-
tor tidak terikat pada salah satu horizon standar.

Tabel 4.f . Pertemuan lnvestor Rule dan lnvestment Rure
CARA HORIZON DANA RtstKo WAKTU KONTAK SKILL TIPE

INVESTOR

1 bebas bebas sedang bebas bebas bebas 3

2 bebas bebas sedang sedang bebas bebas 1,,3

3 Sedang-

oan ia ns

bebas sedang sedang -

banyak

disyaratkan sedang -

tinssi
2,3

4 sedang -

panj a ng

bebas sedang sedang -

banyak

bebas sedang -

tinggi
2,3

5 sedang -

oan ians

bebas sedang -

tinssi
banyak membantu sedang T,2

6 panJang bebas sedang seda ng membantu sedans 2(r,3)
7 panJang bebas sedang sedang bebas bebas 2

8 bebas bebas rendah sedikit ti nggi rendah 2

9 bebas ba nyak tinggi sedang -

ba nya k

bebas sedang -

tinssi
1,2
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Untuk melakukan investasi dengan cara 1 (rain maker), in-
vestor bebas menentukan jangka waktu investasinya. Demikian
pula dengan berinvestasi dengan car a 2 (b a ckin g w inn er) investor
juga dibebaskan untuk memilih horizon investasinya. Semen-

tara untuk berinvestasi dengan cara 3, investor harus memiliki
horizon investasi jangka sedang hingga panjang.

2. Ketensediaan Dana

Unfuk bisa melakukan investasi, semua investor tanpa terke-
cuali harus memiliki modal. Modal ini berupa dana moneter
berupa sejumlah rupiah (boleh juga dolar) yang sudah dialokasi-
kan secara khusus, yaitu khusus untuk membiayai investasi. Jadi
dana dari anggaran operasional rumah tangga (misalnya dana
belanja bulanan) tidak bisa digunakan untuk berinvestasi. De-
ngan demikian kita harus mengalokasikan dana tersendiri un-
tuk "belanja" investasi ini.

Sama dengan horizon, standar ketersediaan dana ada tiga
kategori, yaitu sedikit, sedang dan banyak. Sayangnya tidak
tersedia standar pasti seperti pada horizon. Untuk modal se-

dikit, misalnya, tidak ada jumlah rupiah yang pasti yang dapat
digunakan sebagai tolok ukur, bahwa modal tersebut sedikit.

|adi sedikit atau banyak ini relatif. Sedikit bagi investor tertentu,
mungkin sudah banyak bagi investor lain.

Pada Tabel 4.1lnanya tercantum kategori bebas dan banyak.
Untuk kategori bebas sebenarnya mencakup sedikit dan sedang

(tapi bisa juga banyak). Kategori ini sebenarnya tidak menentu-
kan persyaratan nilai dana yang tersedia. Berapa pun dana yang
tersedia bisa melakukan investasi. Untuk bisa melakukan in-
vestasi dengan cara1, misalnya, investor bebas memiliki jumlah
dana berapa pun. Tapi untuk bisa melakukan investasi dengan
cara9, investor harus memiliki dana yang banyak.
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etika membicarakan cara berinvestasi nomor 4, kita di-
kenalkan istilah stock choosing system. Kini kita disuguhi
lagi istilah stock selection rule. Hampir mirip bukan? Ya

memang. Tapi ini sebenarnya berbeda. Pada aturan kelima ini
kita diberi tahu bagaimana menyeleksi saham-saham yang begi-
tu banyak diperdagangkan di bursa. Sebab kita tidak mungkin
membeli semua saham. Karena itu kita harus menyaringnya. Se-

telah menyaring, barulah kita memilih mana saham yang akan
dij adikan kandidat portofolio kita.

Jadi, jelaslah bedanya arrtara stock selection rule dan stock
choosing system. Pada stock selection rule, kita menggunakan
aturan menyeleksi saham, sedang pada stock choosing system
kita memilih di antara saham-saham yang sudah disaring tadi.
|adi tidak semua saham yang telah disaring bisa dipilih menjadi
kandidat portofolio dong? Betul sekali. Kalau begitu, mengapa
tidak langsung saja melakukan stock choosing system? Bisa saja,
namun ini memerlukan energi ekstra banyak. Karena itu, untuk
menghindari kelelahan - yang akibatnya rawan kesalahan - pe-
kerjaan yang berat itu bisa didahului dengan kegiatan lain yang
membantu kelancaran kegiatan utama. Bak piala dunia sepak
bola, toh tidak langsung digelar, melainkan melalui tahapan pra-
kualifikasi lebih dulu untuk memilih tim yang layak tanding di
putaran final.



tambahan yang mestinya bisa dimiliki investor untuk meleng-
kapi kriteria itu, yaitu keahlian melakukan valuasi dan membuat
portofolio. Dengan demikian aturan ke.iima ini terdiri:

7 Kriteria
Kriteria diperlukan untuk mempermudah kita melakukan in-
vestasi. Mengapa? Karena dengan adanya kriteri4 maka dalam
melakukan investasi kita sudah bisa menentukan saham-saham
mana saja yang akan dijadikan portofolio dan mana yang tidak.
sebenarnya ini hal yang wajar saja dan terjadi dalam blrbagai
kesempatan ketika kita harus mengambil keputusan. Ketika kita
harus memutuskan untuk kuliah di mana, misarnya, tentu kita
sudah memiliki kriteria suatu universitas yu.rg ,"r.rui dengan
yang kita inginkan. Demikian pula ketika kita harus memutus-
kan untuk menentukan pasangan hidup, tentu kita sudah me-
miliki kriterianya, wanita atau pria seperti apa yanglayak men_
dampingihidup kita.

Nah, dalam investasi bagaimana? Apakah Anda sudah me_
miliki kriteria untuk menentukan saham-saham mana saja yang
bisa masuk dalam portofolio Anda? saya yakiry Anda sudah me-
milikinya. selamat. Tapi saya juga yakin, masih cukup banyak
juga di antara kita yang belum mampu membuat kriteria untuk
menentukan saham-saham yang akan menjadi portofolio kita.
Jangan khawatir. saya akan membagikan beberapa kriteria yang
bisa membantu kita semua, dan suafu saat bisamenjadi profe-
sional dalam bidang investasi.

sebenamya cukup banyak kriteria yang terah dibuat para in-
vestor profesional, dan semuanya tidak ada yang sama, seperti
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yang te4adi pada Buffett, Dremary dan Lynch. Karena itu, satu
aturan umum yang telah kita baca di bab terdahulu adalah DIY:
Do it your self. Atwanini menganjurkan kepada kita agar kita ti-
dak meng-copy 100o/o cara berinvestasi investor lain untuk kita
gunakan meng-handle investasi kita. Sebab dipastikan hasilnya
tidak akan sama. Kalau begitu percuma saja kita mempelaja-
ri pengalaman orang lain-termasuk kriteria investasi-untuk
kita gunakan menangani investasi kita? Percuma sih tidak. Kita
tetap bisa menggunakan pengalaman orang lain untuk menjadi
referensi keputusan-keputusan investasi kita. Yang terpenting
adalah kita tidak meniru total apa yang dilakukan orang lairy de-
ngan harapan kita bisa berhasil seperti orang lain tersebut. Kalau
Anda sepakat dengan pendapat saya ini, maka kita bisa memulai
membicarakan kriteria-kriteria investasi yang sudah dibuat oleh
para investor profesional.

# 7 Kriteria
7 kriteria ini merupakan kriteria yang saya buat sendiri. Terus te-
rang,7 kriteria ini cocok untuk investor seperti saya. Sekali lagi
saya ingatkan, meskipun kriteria ini cocok untuk investor seperti
saya, saya tidak menganjurkanAnda meniru total apa yang saya
lakukan. Tapi sebagai referensi bagi Anda, sangat saya anjurkan.
Apalagi selain 7 kriteria ala saya ini masih ada lagi kriteria-krite-
ria lain yang akan saya sajikan. Anda bisa menggunakan semua
kriteria tersebut sebagai bahan referensi. Tentu saya tidak bisa
melarang jika Anda akan menggunakan salah satu kriteria yang
ada seperti aslinya. Mudah-mudahan saja Anda bisa menikmati
hasil yang sama. Adapun 7 kriteria tersebut adalah sebagai be-
rikut:

1. Bias proyeksixl5"/"
2. Pertumbuhan harga > RR= R, * Ru

3. Pertumbuhan EPS tertinggi dalam industri
4. Pertumbuhan dividen tertinggi dalam industri
5. Frekuensi perdagangan tertinggi dalam industri
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etelah memiliki daftar saham yang akan dibeli, yang di-
dapat dengan cara menjalankan Rule #5, kini tibalah saat-
nya untuk mengeksekusinya, yaitu membeli. Jangan sam-

pai Anda gagal melakukan eksekusi ini. Apakah ini bisa terjadi?
Mungkin saja. Seperti orang yang gemar main togel atau buntut
atau apa pun namanya, mencati kode ke berbagai tempat adalah
ritual yang sering dilakukan. Setelah mendapat kode atau
melakukan perhitungan-perhitungary tibalah saatnya untuk
membeli. Tapi tindakan beli ini tidak dilakukan. Dan ternyata
angka yang keluar persis sama dengan kode atau perhitungan.
Tinggallah penyesalan. Seandainya "pemain" ini bisa melaku-
kan eksekusi beli, dia akan memenangkan hadiah alias nembus.

Tapi mengapa orang yang sudah bersusah payah mencari
kode itu tidak melakukan tindakan yang amat penting tersebut?
Ada berbagai kemungkinan. Pertama, mungkin dia masih ragu
dengan kode yang didapatnya. Kedua, mungkin dia memang ti-
dak punya nyali untuk menghadapi risiko kegagalan. Ketiga,

mungkin dia lupa karena ketiduran. Nah, bagi investor saham
profesional jangan sampai mengalami hal yang merugikan itu.
Untuk mendukung eksekusi beli aturan beli berikut akan sangat
membantu.
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o Memilih Broker

Broker mutlak dibutuhkan untuk membeli saham. Sebab tidak
bisa langsung membeli saham di bursa, melainkan harus melalui
perantara perusahaan broker. Ada banyak perusahaan broker-
lebih dari L00-yang beroperasi di Indonesia. Manakah yang
pas untuk kita? Kita bisa memilih perusahaan broker atas dasar
pelayanan dan skill analisis yang kita miliki.

nya tidak lengkap. Biasanya hanya memberikan layanan
menyampaikan order beli atau jual saja, tanpa disertai
layanan riset atau informasi lain. Jika kita memiliki skill
analisis yang lumayan lebih baik menggunakan jasa bro-
ker jenis ini.

belum banyak berkembang. Tapi suatu saat kelak pasti
akan dibutuhkan. Jika kita kurang memiliki keterampil-
an menganalisis, bisa menggunakan jasa penasihat in-
vestasi ini. Jika sudah menggunakan jasa penasihat in-
vestasi, kita bisa menggunakan discount broker. Sebab ti-
dak memerlukan layanan riset lagi.

asanya memberikan layanan lengkap, mulai dari order
jual atau beli, riset dan tidak jarang melengkapinya de-
ngannews letter.

. Tip: Discount broker fee-nya lebih murah dari full
seruice broker. Tapi layanannya berbeda. Jadi pilih
yang termurah biayanya, termasuk memperhi-
tungkan biay a mendapatkan informasi.

s Membuat Daftar Beli

Dengan stock choosing system kita sudah rnemilih saham-saham
yang akan menjadi kandidat portofolio. Kemudian pada aturan
membuat portofolio kita mendapat aturan hanya boleh mem-
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buat portofolio 5-L0 saham. Atas dasar dua aturan itu kita bisa
menyusun 5-10 saham sebagai daftar beli. Urutan menyusun
sebaiknya berdasar prioritas, yaitu dimulai dari saham yang
terbaik dan termurah di antara 5-10 saham tersebut (lihat Tabel

6,1). Jadi saham urutan pertama mempunyai prioritas untuk di-
dahulukan pembeliannya.

si antara Rp5000.000-10.000.000, portofolio cukup lima
saham saja dengan harga masing-masing Rp1.000-2.000.

untuk membeli portofolio 5 saham kedua, sesuai dengan
aturan kelima tentang portofolio, yaitu cukup 5-10 sa-

ham, dengan harga masing-masing Rp2.000-5.000.

bah portofolio dengan maksimal 10 saham lagi, dengan
harga masing-masing Rp5000-10.000

kasikan ke-10 saham berikutnyat yang harganya di atas

10.000

r Catatan: Bisa saja pada prioritas pertama dipilih
saham-saham yang harganya mahal. Tapi jangan
sampai akibat harganya yang mahal itu menye-
babkan portofolio yang terbentuk tidak meng-
ikuti aturankelima.

Tabel 6.1. Daftar Beli Saham
NilaiPortofolio Portofolio Harga per Lembar

5.000.000-10.000.000 5 Saham 1000-2000

10.000.000-s0.000.000 5 Saham 2000-s000

50.000.000-200.000.000 10 Saham 5000-10.000

> 200.000.000 1"0 Saham > 10.000
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erhasil membeli saham belumlah dapat dikatakan sukses

dalam investasi. Sekalipun pembelian itu sudah meng-

ikuti aturan nomor 6. Bisa jadi keberhasilan pembelian itu
justru awal kegagalan. Sebab, membeli saham adalah keputusan
yang paling mudah dalam keputusan investasi. Perjalanan suk-

ses investasi kita justru baru dimulai ketika akan menjual saham.

Dan menjual saham adalah jauh lebih sulit daripada membeli
saham. Mengapa bisa begitu? Apa susahnya menjual "batartg"

yang sudah kita miliki? Justru di sinilah masalahnya. Barang

yang sudah lama kita miliki sering kali membuat hati kita ter-

tambat, alias jatuh cinta pada barang tersebut, sehingga merasa

sayang untuk menjualnya.
Sama halnya dengan saham, jika kita sudah menyimpannya

terlalu lama, bisa-bisa kita merasa sayang untuk menjualnya.

Tapi sebenarnya jika memang saham itu masih memberikan
keuntungan, artinya jika harganya terus meningkat, keputusan
Anda terus mencintai saham Anda itu justru keputusan yang te-

pat. Cuma apakah Anda rela mengorbankan keuntungan yang

tinggi yang sudah di depan mata, yaitu ketika mendapat kesem-

patan menjual pada harga yang sudah Anda tentukan sebelum-

nya (atau bahkan melebihi), kemudian mengatur ulang posisi

beli dan jual dengan harga dan kondisi yang ban;f Inilah kesu-

litan pertama melakukan penjualan saham: kita telah jatuh cinta

SE*I E!/tE:, ,

*ffi* fll
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dan menyayangi saham yang sudah kita beli. Ini akan membuat
kita tidak objektif lagi memperlakukan saham ini.

Kesulitan kedua, mengalahkan emosi. Ini terjadi ketika kita
melihat harga saham kita menurun. Apalagi ditambahi dengan
kepanikan yang melanda pasar. Tidak hanya ketika harga turun
yang membuat emosi kita teradu!-aduk. Ketika harga naik pun"
nafsu kita untuk bisa menjual pada harga tertinggi pun berko-
bar. Sehingga kita terus menunda penjualary dengan harapan
harga masih bisa naik. Faktanya, justru lebih banyak orang ke-
hilangan kesempatan menjual, dan meratapi nafsunya itu. Se-

bab, tidak pernah ada orang yang tahu persis, berapa dan kapan
harga mencapai puncaknya. Yang dapat diketahui dengan pasti,
tiba-tiba harga sudah berbalik-menurun-dan saham belum
dijual. Mending masih ada yang bersedia membeli ketika harga
sudah menurun ini. Sering kali pada kondisi harga yang sedang
menururL malah sulit untuk mencari pembeli.

Karena itu, apa pun kondisinya kita harus berkepala dingin.
Saya seratus persen setuju kalau Anda mengatakan: ini mudah
dikatakan tapi terialu sulit untuk dikerjakan.

Ada tiga alasan yang bisa membantu kesulitan Anda mengambil
keputusan jual:

1,. MerealisasikanKeuntungan
Jika saham yang kita beli sudah meningkat harganya,
sehingga menghasilkan keuntungan, jangan ragu-ragu
jual saja. Karena itu ada baiknya kita menentukan tar-
get keuntungan ketika merencanakan investasi. Jika
target ini sudah tercapai, apa pun kondisinya abaikan
saja. Misalnya, harga masih terus meningkat, lupakan
mendapatkan harga tertinggi. Lebih baik mendapat
harga sesuai target. Toh, setelah berhasil menjual kita
bisa merencanakan kembali investasi kita sesuai kondisi
yangbaru.
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2. Mengeliminasi Saham Buruk
Tak seorang pun di dunia ini yang tidak pernah mem-
buat kesalahan. Begitupun berinvestasi. Meski sudah
menggunakan aturan beli, belum tenfu semua saham
yang sudah dibeli bisa berprestasi memberikan keun-
tungan..Jika ada saham-saham dalam portofolio kita
sudah tidak memungkinkan lagi memberikan pengha-
silaru lebih baik di jual saja. Dalam penjualan ini tidak
harus semua dijual rugi. Mungkin ada beberapa saham
yang masih memberikan keuntungary tetapi tidak sesuai
dengan target yang telah ditentukan. Jadi pada keputus-
an jual nomor dua ini ada dua kemungkinanbisa terjadi.
Pertama, kita berhasil menjual saham dengan keuntun-
gan yang rendah. Kedua, sama sekali tidak mendapat
untung, atau malah merugi.

Mengurangi Kerugian
Pernahkah Anda mendengar kata-kata cut loss? Kalau
sudah syukurlah. Kalau belum, selamatlah. Sebab se-

karang Anda bisa menjumpai kata-kata itu. Cut loss

adalah istilah yang sering dipakai di dunia investasi.
Istilah ini dipakai ketika seseorang dengan sadar-ke-
pala dingin-menjual saham dengan harga lebih ren-
dah dari harga beli, alias jual rugi. Mengapa "tindakan
konyol" ini harus dilakukan? Sebab, kalau tidak, justru
kerugian yang menimpa akan lebih besar lagi. Apa beda-
nya dengan alasan kedua dengan kemungkinan kedua?
Pada alasan kedua, saham dalam portofolio memang
sudah menunjukkan prestasi yang jelek, sehingga layak
untuk dijual. Biasanya kerugian yang diderita tidak ter-
lalu besar. Sedang pada alasan ketiga, boleh jadi saham
masih menunjukkan prestasi yang baik, namun tiba-tiba
harganya jatuh-mungkin disebabkan kejadian yang
luar biasa. Daripada rugi besar, lebih baik rugi kecil. Ca-
ranya? Jual sebelum harga turun lebih jauh lagi. Kepu-

3.
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alam investasi saham, kemungkinan mengalami keru-
gian memang tidak mungkin disangkal. Cerita yang
pernah Anda dengar, atau Anda membacanya sendiri,

atau bahkan Anda merasakannya sendiri memang benar ada-

nya. Tetapi cerita yang Anda dengar atau Anda baca biasanya
dibesar-besarkary sehingga membuat Anda ngeri melakukan
investasi saham. Sedang peristiwa yang Anda alami sendiri,
mungkin nilainya sudah terlalu besar menurut ukuranAnda, se-

hingga menimbulkan rasa trauma. Tapi coba Anda pikir ulang.
Apakah yang menyebabkan Anda bisa merugi begitu besar

dalam investasi saham? Mungkin Anda telah membuat kesalah-
an. Atau pengetahuanAnda yangbelum lengkap.

Secara umum sebenarnya berinvestasi saham sangat kecil
kemungkinannya untuk merugi. Kalau toh harus merugi, sudah
dapat diperkirakan (predictable). Wah, kalau begitu investasi sa-

ham pasti menguntungkan terus dongT Tidak juga. Celah untuk
rugi masih tetap ada, tapi bisa diperkecil. Bagaimana caranya?

Ikuti saja aturan ke delapan ini.

1. Jangan Pakai Hot Money

Jika Anda tidak punya uang yang memang dialokasikan untuk
berinvestasi saham, mendingan jangan ngotot beli saham. APu-
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lagi kalau sampai Anda menggunakan uang panas, seperti me-

minjam dari bank. Ini memang dimungkinkan tapi tidak sehat.
Cara seperti ini bisa memengaruhi emosi Anda. Selanjutnya
emosi itu akan memengaruhi keputusan Anda (menjadi tidak
objektif). Untuk bisa berinvestasi saham, sebaiknya Anda me-
mang menganggarkan pada rencana pengeluaran Anda. Jika
Anda bisa melakukannya, Anda akan terhindar dari kerugian
investasi saham

2. Hati-Hati Berinvestasi Jangka Pendek

Berinvestasi saham pada prinsipnya adalah jangka panjang.
Karena itu jangan menginvestasikan uang Anda pada saham jika
Anda memerlukan uang ifu satu atau dua tahun mendatang. Se-

bab belum tentu hasil investasi selama dua tahun itu bisa mem-
berikan hasil sesuai yang Anda targetkan. Dalam jangka pendek,
biasanya harga saham berfluktuasi, namun dalam jangka pan-
jang besar kemungkinannya harganya lebih tinggi dari harga
waktuAnda membeli.

Jika memang Anda memiliki uang menganggur saat ini, in-
vestasikan saja pada instrumen investasi jangka pendek. Untuk
tujuan ini pilihan yang terbaik adalah obligasi atau reksadana.
Obligasi memberikan penghasilan yang tetap. Reksadana fluk-
tuasinya tidak terlalu tajam.

3. Jangan Terlalu Menyebar

Portofolio yang menyebar memang powerfull untuk menurunk-
an risiko dan mendatangkan hasil yang memadai. Tapi porto-
folio yang terlalu menyebar akan menyulitkan. Terutama bagi
investor individu. Bukan tidak mungkin justru mendatangkan
kerugian. Jadi bagaimana? Prinsipnya begini. Tahu banyak ten-
tang sedikit hal lebih baik dari tahu sedikit tentang banyak hal.
Aplikasinya dalam investasi, portofolio yang tidak terlalu ba-
nyak akan lebih memudahkan daripada portofolio yang terlalu
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menyebar. Sebab memonitor investasi yang terfokus lebih mu-
dah dan waspada dari yang menyebar. Berapa portofolio yang
dianggap tidak terlalu banyak? Ini amat bergantung kesediaan
waktu Anda untuk memonitor investasi Anda. Tapi, seperti diu-
sulkan di aturan lim4 5-10 saham cukup.

4. lnvestasi Jika Anda Percaya

Pernakah Anda bertanya pada diri Anda, mengapa Anda me-
lakukan investasi saham? Ya, sebagian besar mungkin akan
menjawab untuk mendapatkan keuntungan. Tapi keuntungan
bukanlah alasan yang kuat untuk menjelaskan tindakan Anda
itu. Keuntungan adalah tujuan. Lalu apa ada alasan yang kuat?
Ada. Anda sebaiknya membeli saham-saham yang perusahaan-
nya memiliki prospek yang cerah di masa depan. Misalnya in-
dustrinya sedang berkembang, seperti industri telekomunikasi.
Selain itu Anda harus menyelidiki perusahaan per perusahaan.
Meskipun industrinya memiliki prospek cerah, tapi kalau peru-
sahaannya sendiri tidak berprestasi, saham yang Anda beli tidak
akan memberikan keuntungan. Belilah saham perusahaan yang
secara fundamental bagus. Inilah alasan yang kuat itu. Alasan
kuat lainnya, jlka harganya berada pada nilai wajar (fair ualue)
atat under aalue. Jika Anda sudah mendapatkan data itu, Anda
bisa percaya seratus persen pada saham tersebut. Sehingga
Anda akan terhindar dari kerugian.

5. Jangan Beli Karena Ada Tip

Pekerjaan yang paling sulit adalah menepis rumor. Apalagi yang
membawa rumor tersebut teman dekat. Ingat! Jangan pemah
Anda mengambil keputusan investasi berdasar tip. Dari siapa
pun itu. Sebab, Anda bukan sedang melakukan spekulasi, me-
lainkan investasi. Selain itu Anda tidak pemah bisa mengecek
kebenaran tip tersebut. Waspadalah, mungkin penyebar tip
itu sedang memnggu-nunggu keputusan Anda, yang bisa jadi
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alau Anda menganggap peraturan nomor sembilan ini
yang terpenting di antara semua aturary boleh-boleh
saja. Mungkin Anda terpesona dengan istilah strategi,

yang biasanya diasosiasikan dengan jurus-jurus ampuh yang
merupakan sumber keunggulan. Terpesona sah-sah saja. Peng-
asosiasian juga ada kenyataannya. Tapi perlu diingat, strategi
tidak mungkin bisa diterapkan kalau tidak memiliki bekal un-
tuk menerapkan strategi itu. Dalam militer, misalnya, sehebat
apa pun strategi, tanpa memiliki logistik sudah dapat dipasti-
kan strategi hebat itu akan gagal di lapangan. Tentara akan ka-
lah. Pesan yang ingin disampaikan dengan ilustrasi ini adalah,
Anda boleh saja langsung membaca peraturan nomor sembilan
ini, tapi jangan lupa membekali diri dengan membaca bab-bab
sebelumnya.

Secara prinsip semua strategi pasti memuat tiga haf yaitu
planning (perencana an), implementin g (pelaksanaan), dan moni-
toring (evaluasi). Dalam investasi saham, prinsip seperti itu juga
berlaku. Tentu saja berbeda dalam content-nya.

Pada tahap perencanaan ini ada dua hal yang mestinya diperha-
tikan, yaitu kondisi investor dan penentuan tujuan investasi.
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diketahui adalah apakah yang akan melakukan investasi
itu investor individu atau investor lembaga? Jenis inves-
tor ini akan menentukan langkah selanjutnya, karena
kebutuhan keduanya berbeda. Pada investor individu
faktor-faktor yang harus' diperhatikan adalah kondisi
ekonomi, tipe investor, dan usia.

o Kondisi Ekonomi
Kalau ingin menjadi investor profesional, mes-
tinya masalah ekonomi tidak pada tempatnya
untuk dipersoalkan lagi. Sebab pada faktor kon-
disi ekonomi ini, hal terpenting dan mutlak ha-
rus ada adalah kesediaan dana unfuk investasi.
Tapi karena buku ini disediakan tidak saja bagi
Anda yang sudah benar-benar profesional, tapi
juga buat Anda yang baru akan menjadi investor
profesional, maka hal itu penting dipertanyakan.
Apakah Anda menghadapi kendala finansial?

Jika ya,lupakan saja menjadi investor profesio-
nal. Kecuali Anda bersedia mempersiapkan ke-
tersediaan dana itu yang diwujudkan dalam ben-
tuk alokasi anggaran unfuk investasi. Tentu saja
alokasi anggaran untuk investasi ini tidak terma-
suk dalam bagian anggaran rutin untuk hidup.
Misalnya, kebetulan masih ada dana yang belum
digunakan, seperti untuk membayar SPP anak.
Meskipun dana ini "menganggur" tapi tidak
bisa digunakan untuk berinvestasi. Anda harus
mengalokasikan dana khusus unfuk investasi.
Karena itu cobalah di susun pos-pos anggaran
pengeluaran. Kemudian di mntch dengan pe-
nerimaan. Jika penerimaan bulanan masih lebih
besar dari anggaran operasional rumah tangga
ditambah pengeluaran asuransi dan tabungan"
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maka Anda mempunyai kesempatan mengaloka-
sikan kelebihan itu untuk berinvestasi.
Tipe Investor
Anda tentu sudah membaca aturan nomor dua,
tentang aturan menjadi investor. Di sana Anda
sudah mendapat informasi, tipe investor yang
terdiri atas tiga, yaitu aisionary, analyst dan the

doer. Nah, jika Anda sudah membuat anggaran
untuk berinvestasi, saatnya Anda menentukan
termasuk tipe yang manakah Anda. Ini akan me-
nentukan langkah investasi Anda selanjutnya.

Usia
Di samping tipe investor, Anda juga perlu mem-
pertimbangkan usia dalam melakukan investasi.
Ini disebabkan kebutuhan yang berbeda dari ma-
sing-masing usia. Bagi Anda yang masih muda,
misahrya, perjalanan hidup Anda masih panjang.
Demikian pula dalam menghadapi risiko, usia
muda relatif lebih berani dibanding dengan yang
sudah berusia sgnja. Dua pertimbangan itu bisa
mengantarkan portofolio investor lebih muda
lebih banyak pada instrumen investasi jangka
panjang. Sebaliknya, bagi Anda yang memulai
investasi pada usia yang sudah maparL kebutuh-
annya adalah hasil yang cepat dan risiko yang
rendah. Karena itu portofolio investasinya lebih
banyak pada instrumen investasi yang likuid.
Tabel 9.1, bisa dijadikan referensi portofolio de-
ngan pertimbangan usia.
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ebelum Anda membaca bab ini lebih lanjut, perlu saya
clear-kan dulu. Yang dimaksud security rule pada aturan
nomor sepuluh ini bukanlah mengamankan investasi

Anda dari kerugian akibat aktivitas investasi. Jika Anda punya
harapan untuk ini, Anda harus siap kecewa. Tapi jika Anda tetap
berminat menjadi investor profesional, tentu risiko tidak akan
menciutkan nyali Anda. Sebab, sebagai investor profesional
Anda bisa menerima pandangan bahwa risiko merupakan ba-
gian dari aktivitas investasi. Dengan kata lairy kerugian meru-
pakan bagian tak terhindarkan dari investasi. Namun demikiary
investor profesional sudah bisa memperkirakan seberapa besar
kerugian yang harus ditanggungnya.

Yang dimakstd security rule pada aturan ini adalah keaman-
an Anda dalam menjalin bisnis dengan perusahaan pialang.
Mengapa harus demikian? Bukankah perusahaan pialang tugas-
nya membantu investor? Seratus persen betul. Sebab, bertrans-
aksi di pasar keuangary kehadiran perusahaan pialang adalah
mutlak. Inilah yang membedakan dengan bertransaksi di pasar
riil. Di pasar riil, kehadiran makelar-istilah lain pialang-tidak
mutlak. Boleh ada, boleh juga tidak. Kondisi ini sering diman-
faat pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk menarik
keuntungan. Barangkali cerita tentang penipuan yang dilakukan
perusahaan yang mengaku perusahaan pialang kepada inves-
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tornya sudah terlalu banyak. Kasus Smartway Forex, misalnya,
telah membuat 4000 investornya kehilangan uangnya Rp10 mili-
ar hanya dalam waktu dua bulan. Bahkan Muhidin (38), salah
satu investor, racury harus kehilangan nyawa-akibat bunuh
diri dengan minum serangga. Kemudian kasus Wahana Glo-
balindo, malah memakan korban salah satu anggota DPR.

Tapi Smartway kan investasi valuta asing, dan Wahana Glo-
balindo menggarap reksadana. Apakah kejadian itu bisa me-
nimpa investor saham? Sangat mungkin. Apalagi sekarang ini
berkembang kecenderungan investasi dilakukan dengan cara
online. Karena itu, unfuk mengamankan diri dari tindak "pe-
nipuan" seperti ifu, aturan nomor sepuluh ini tidak bisa Anda
lewatkan begitu saja.

1. Memilih Pialang

Langkah pertama dalam mengamankan investasi adalah memi-
lih perusahaan pialang. Karena perusahaan pialang mutlak di-
perlukan pada investasi, mau tidak mau Anda harus "betgaul"
dengan perusahaan pialang. Apa saja yang harus dilakukan
dalam memilih perusahaan pialang ini? Akan dibahas di bagian
ini.

FuIl seraice broker as discount broker. FulI seraice broker
adalah perusahaan pialang yang memberikan jasa kepialangan
yang lengkap, mulai dari jasa administrasi, memberikan infor-
masi, konsultasi hingga melakukan riset. Kapan harus memilih
perusahaan pialang jenis ini? Anda akan sangat membutuhkan
kehadiran full seruice broker, jika Anda tidak memiliki kemam-
puan melakukan analisis dan tidak mempunyai akses informasi.
Tapi ingat full seraice broker mengenakan fee transaksi yang le-
bih tinggi. Tapi jika Anda sudah merasa memiliki kemampuan
melakukan analisis secara baik, Anda tidak perlu menggunakan
fuII seraice broker, cukuplah discount broker. Sebab, selain Anda ti-
dak memerlukan jasa tambahan selain administrasi, tohAnda ti-
dak mau membayar fee transaksi yang lebih tinggi.
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Dekat tempat tinggal. Andai di tempat Anda tinggal ter-
dapat perusahaan pialang, Anda bisa memanfaatkan jasa per-
usahaan pialang ini. Tentu pertimbangan ini saja tidak boleh
dijadikan dasar pengembilan keputusan. Anda perlu memper-
timbangkan faktor-faktor lain. Apalagi dengan kehadiran tekno-
logi internet yzing melahirkan internetbroker, faktor jarak dengan
tempat tinggal ini menjadi tidak relevan lagi.

Teman. Mungkin Anda punya pergaulan luas, sehingga pv-
nya teman yang berprofesi sebagai pialang juga. Anda bisa me-
manfaatkan pertemanan itu untuk menjalan kegiatan investasi
Anda.

Pelayanan memuaskan. Ini memang tidak bisa ditawar. Ba-
gaimanapun hebatnya perusahaan pialang, kalau pelayanannya
tidak memuaskar; tentu Anda akan berpikir ulang untuk me-
lakukan reorder pada pialang seperti ini. Karena itu, faktor pe-
layanan ini harus masuk dalam daftar pertimbangan memilih
perusahaan pialang.

Administrasi tertib. Selain pelayanary administrasi yang
tertib merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan juga. Ta-

nyakan apakah perusahaan pialang memberikan laporan bulan-
an kepada semua investornya? Mintalah contoh laporanbulanan
tersebut.

Sertifikasi pialang. Anda cukup wajar menanyakan atau
mencari tahu dari pihak lain mengenai jumlah tenaga profesio-
nal yang memegang sertifikat profesi pialang dari Bapepam.
Tentu semakin banyak semakin baik untuk dipilih.

Departemen riset. Perusahaan pialang yang baik adalah
yang memiliki departemen riset. Untuk memastikary mintalah
contoh hasil risetnya. Tentu saja yang berkepentingan dengan
departemen riset ini adalah investor yang tidak memiliki ke-
mampuan melakukan analisis. Jika Anda memiliki kapabilitas
untuk melakukan analisis, tidak perlu memilih perusahaan pia-
lang atas pertimbangan ketersediaan perusahaan riset ini.

Rekomendasinya tepat. Alangkah menyenangkannya jika
ada perusahaan pialang yang mempunyai reputasi selalu mem-
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berikan rekomendasi yang tepat. Anda harus mencari tahu ten-
tang reputasi ini. Coba tanyakan kepada investor lain yang su_
dah menggunakan perusahaan pialang yang akan Anda jadikan
langganan.

2. Mengecek Keanggotaan Pialang

Perusahaan pialang terbagi menjadi dua, yaitu yang menjadi
anggota bursa dan tidak menjadi anggota bursa. perusahaan
pialang yang menjadi anggota bursa adalah perusahaan yang
mempunyai hak untuk melakukan transaksi langsung di bursa.
Sedang perusahaan pialang non anggota bursa adalah perusa-
haan pialang yang tidak memiliki hak untuk melakukan trans-
aksi langsung. Perusahaan non anggota bursa ini melakukan
transaksi melalui perantaraan perusahaan pialang anggota bur-
sa. Karena ltu, agar tidak tertipu oleh perusahaan yang mengaku
perusahaan pialang, Anda harus mengecek keanggotaan peru_
sahaan pialang tersebut. Adapun yang perlu dicek adalah:

/ Keanggotaan BEI. Ini bisa ditanyakan ke BEI, apakah
perusahaan pialang yang akan Anda pilih adalah benar
menjadi anggota BEI?

,,r Keanggotaan KPEI. KPEI adalah singkatan dari Kliring
Penjaminan Efek Indonesia. Biasanya perusahaan pia-
lang anggota BEI juga anggota KPEI.

/ Keanggotaan KSEI. KSEI (Kastodian Sentral Efek Indone-
sia) adalah lembaga yang menyimpan surat-surat berhar-
ga. Tanyakan juga ke KSEI apakah perusahaan pialang
calon langgananAnda itu anggota KSEI.

/ Non anggota. Jika perusahaan pialang calon langganan
Anda mengaku non anggota" tanyakan perusahaan pia-
lang anggota bursa yang mana yang menjadi afiliasinya
atau yang menyalurkan ordernya. Kemudian tanyakan
kepada perusahaan pialang yang ditunjuk menjalankan
order ifu, apakah benar perusahaan calon langganan
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Anda itu memberikan order kepada perusahaan pialang
anggota bursa yang ditunjuk tersebut?

3. Mengecek Kantor Pialang

Di era tekonologi internet seperti sekarang ini rasanya memang
kuno, kalau menanyakan domisili. Sebab semuanya bisa dilaku-
kan secara mobil. Tapi justru celah inilah yang dimanfaatkan
oleh perusahaan pialan g bodong. Mereka memanfaatkan kecang-
gihan teknologi internet untuk mengecoh calon investor, dengan
mengatakan bahwa bisnis mereka sudah memanfaatkan teko-
nologi internet, sehingga tidak diperlukan lagi kantor. Ini me-
mang benar adanya. Namun demi keamanan, ada baiknya Anda
mengecek kantor secara fisik. Dari sini Anda bisa menilai sebe-
rapa kredibel perusahaan pialang calon langgananAnda itu.

Selain domisili kantor, hal lain yang perlu dicari tahu ada-
lah siapa-siapa pemegang saham perusahaan pialang tersebut.

Jika nama pemegang sahamnya sudah terkenal, boleh jadi lebih
aman menggunakan perusahaan pialang ini. Tapi ini juga tidak
jaminan. Merrill L)^.fu misalnya, salah satu perusahaan pialang
besar kelas dunia, juga bisa membangkrutkan investomya keti-
ka perusahaan ini melakukan investasi pada subprime mortgage.
Meskipun tindakan Merrill tidak serta-merta menipu, tapi kepu-
tusan investasi yang diambilnya ada unsur penipuannya.

Tak ada salahnya juga jika Anda bisa mendeteksi sudah bera-
pa lama perusahaan pialang calon langganan Anda itu beropera-
si. Semakin lama, semakin meyakinkan untuk dijadikan perusa-
haan pialang langganan.

4. Menentukan Mangin

Fasilitas margin trading biasanya menjadi salah satu andalan
perusahaan pialang. Boleh dikatakan fasilitas margin trading
merupakan rayuzrn standar unfuk memikat investor. Tak mu-
dah memang menolak godaan investasi dengan sistem margin
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